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IMPROVED REVERSE CHARGING-BUNDLING MODEL IN WIRELESS
NETWORK PRICING SCHEME BASED ON PERFECT SUBSTITUTE

UTILITY FUNCTIONS

ENYTA YUNIAR
08011181722006

RESUME

The Improved Reverse Charging (IRC) model in this study was developed by
adding a bundling model to the wireless network pricing scheme by considering
the function of perfect substitute utilities in the case of homogeneous consumers
which aims to obtain maximum profit and increase the level of consumer
satisfaction. The IRC-bundling model is solved as Mixed Integer Non-Linear
Programming (MINLP) by setting a as the base cost and £ as premium quality.
The data used is traffic files data applied to the on-premises data server. The IRC-
bundling model developed consists of 4 cases and 4 sub-cases, in each sub-case
there are 3 pricing schemes used. The IRC-bundling model is in the process of
being completed using LINGO 13.0 software. Based on the results of the analysis
that has been done in this study, the results showed that the IRC model developed
by adding the bundling model obtained a better optimal solution than the IRC
model without bundling. Using local data server the validation showed that the
optimal solution of IDR 2.057,23/KBps, was achieved.

Keywords : Improved Reverse Charging (IRC), Bundling, Internet Service
Provider (ISP), Perfect Substitute, Mixed Integer Nonlinier
Programming
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Ringkasan

Model Improved Reverse Charging (IRC) pada penelitian ini dikembangkan
dengan menambahkan model bundling pada skema pembiayaan jaringan wireless
dengan mempertimbangkan fungsi utilitas perfect substitute pada kasus konsumen
homogen yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang maksimum serta
meningkatkan tingkat kepuasaan konsumen. Penyelesaian permasalahan model
IRC-bundling diselesaikan dengan menggunakan Mixed Integer Non-Linear
Programming (MINLP) dengan menetapkan a sebagai biaya dasar dan S sebagai
kualitas premium. Data yang digunakan merupakan data traffic files yang
diterapkan pada server data lokal. Model IRC-bundling yang dikembangkan
terdiri dari 4 kasus dan 4 subkasus, pada setiap subkasus terdapat 3 skema
pembiayaan yang digunakan. Model IRC-bundling dalam penyelesaiannya
menggunakan bantuan software LINGO 13.0. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan pada penelitian ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa model
IRC yang dikembangkan dengan menambahkan model bundling memperoleh
solusi optimal yang lebih baik dibandingkan dengan model IRC tanpa bundling.
Dengan menggunakan data server lokal, validasi menunjukkan bahwa solusi
optimal sebesar Rp. 2.057,23/KBps, telah tercapai.

Kata Kunci : Improved Reverse Charging (IRC), Bundling, Internet Service
Provider (ISP), Perfect Substitute, Mixed Integer Nonlinier
Programming
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern seperti sekarang ini internet mempunyai peranan yang
sangat penting bagi kehidupan masyarakat, dengan adanya internet memudahkan
masyarakat dalam melakukan segala aktivitas seperti hal nya sebagai media
pembelajaran, berbagi informasi serta memudahkan dalam berkomunikasi.
Kehidupan masyarakat saat ini tidak terlepas dari yang namanya internet. Dari
waktu ke waktu penggunaan internet mengalami peningkatan yang sangat pesat.
Dalam mengakses internet dibutuhkan jaringan internet yang baik sehingga
semakin berkembangnya internet, internet dituntut untuk menyediakan kualitas
layanan yang terbaik maka dari itu penyedia layanan atau Internet Service
Provider (ISP) harus memperhatikan tingkat pelayanannya agar dapat
menyediakan kualitas layanan terbaik dan menyediakan skema pembiayaan
internet untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Permasalahan mengenai
skema pembiayaan ini menjadi topik penting dan sangat menarik perhatian untuk
diselesaikan dengan cara optimasi.

Setiap provider memiliki kualitas yang beragam begitu pula dengan
konsumen, setiap konsumen akan menentukan pilihan provider yang digunakan
sesuai dengan kebutuhannya (Nurajizah et al. 2020). Untuk itu setiap perusahaan
harus mampu memberikan layanan optimal yang sesuai dengan apa yang
diharapkan konsumen (Megahwaty & Andreas, 2010). Dalam memaksimakan

keuntungan ISP juga harus memperhatikan fungsi utilitas yaitu dengan

1



memberikan layanan yang terbaik dan sesuai dengan kebutuhan kosumen dalam
menggunakan suatu jasa layanan internet agar konsumen merasa puas terhadap
produk yang diberikan. Quasi-linier, perfect substitute, Bandwidth, dan Cobb-
Douglass, keempat fungsi tersebut ialah fungsi utilitas akan tetapi dari keempat
fungsi utilitas tersebut yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan
fungsi utilitas perfect substitute.

Skema pembiayaan yang digunakan pada penelitian ini terdapat tiga skema
pembiayaan yang terdiri dari two-part tariff, usage based, dan flat fee. Sebagian
penelitian seringkali berfokus terhadap skema pembiayaan internet Puspita et al.
(2013), Puspita et al. (2014), Irmeilyana et al. (2015), dan Indrawati et al. (2015)
dalam memaksimalkan keuntungan bagi ISP berdasarkan kualitas yang berbeda
dengan memfokuskan pada biaya pemakaian dasar dengan berbagai skema
pembiayaan yang berbeda juga, serta melibatkan QoS dan jaringan multi layanan.

Pada penelitian yang dilakukan Sitepu et al. (2016) dinyatakan bahwa pada
penelitian sebelumnya telah didapatkan hasil untuk konsumen homogen dengan
menggunakan fungsi utilitas perfect substitute, ISP bebas dalam memilih skema
pembiayaan yang akan digunakan seperti flat fee, usage based, atau two-part
tariff. Pada ketiga skema pembiayaan tersebut menghasilkan keuntungan
maksimum yang sama besar.

Model reverse charging adalah persepsi mengenai keunggulan suatu
layanan dan kecepatan dalam mengakses pengguna yang berfokus pada pengisian
hanya satu ISP ke pengguna ISP, dan tidak mengizinkan orang lain untuk

melakukan charging sebaliknya. Model Improved Reserve Charging (IRC) fokus



utamanya mengubah jaringan 3G dan 4G di hosting yang disesuaikan dengan
lokasi saat mengakses internet. Dalam menyesuaikan harga untuk pelanggan, ISP
harus memahami bahwasanya kualitas layanan sangat mempengaruhi keinginan
pengguna dalam memilih untuk menggunakan produk ISP. Keuntungan yang
dihasilkan ISP dalam menerapkan skema charging berasal dari pelanggannya
perseorangan melainkan bukan dari pelanggan ISP lainnya. Dalam meningkatkan
keuntungan yang maksimal dibutuhkannya strategi yang tepat untuk menarik
minat kosumen, dalam hal ini strategi yang digunakan ISP ialah dengan
menerapkan bundle pricing guna meningkatkan keuntungan yang maksimal dan
memberikan tawaran kepada konsumen berupa produk bundle dengan harga yang
ditawarkan relatif lebih murah dibandingkan dengan harga satuan produk. Strategi
ini merupakan strategi yang paling tepat digunakan agar konsumen tertarik
terhadap produk yang ditawarkan kepada konsumen (Venkatesh & Mahajan,
2009).

Pada penelitian sebelumnya Puspita et al. (2019) menjelaskan tentang
model IRC yang diselesaikan belum melibatkan bundling sehingga pada
penelitian ini IRC yang dipakai dikembangkan dengan menggabungkan acuan
IRC yang dijelaskan Puspita et al. (2019) dengan acuan bundling Puspita et al.
(2016) dengan melibatkan fungsi utilitas perfect subsititute, dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan yang maksimum dengan meningkatkan kualitas layanan
agar dapat memaksimalkan tingkat kepuasan konsumen serta meminimalkan

biaya dalam penggunaan internet.



Model IRC-bundling berdasarkan fungsi utilitas perfect substitute perlu
dikembangkan karena sudah banyak penelitian yang membahas mengenai model
IRC pembiayaan internet seperti yang dijelaskan oleh Indrawati et al. (2015),
Puspita et al. (2014), dan Irmeilyana et al. (2015). Tetapi belum ada penelitian
yang membahas tentang model IRC-bundling dengan memanfaatkan fungsi
utilitas perfect substitute. Indrawati et al. (2014) menyatakan bahwa kelebihan
dari fungsi utilitas perfect substitute pada ketiga skema pembiayaan yang
digunakan menghasilkan keuntungan yang sama dalam kasus konsumen homogen
dan dalam menggunakan fungsi utilitas perfect substitute ISP memiliki lebih
banyak pilihan dalam menerapkan skema harga yang dapat menarik konsumen.

Berdasarkan fakta pentingnya pemodelan IRC dilakukan, maka untuk
menguji model IRC-bundling yang didesain perlu divalidasi dengan
menyelesaikan model dengan menggunakan data server lokal Tanggal 1
September sampai dengan 1 Oktober 2020 untuk membuktikan model IRC-
bundling yang didesain lebih baik dari model IRC tanpa bundling pada penelitian

sebelumnya Puspita et al., (2019).



1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah jelaskan secara terperinci, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.3

14

1. Bagaimana menerapkan fungsi utilitas perfect substitute untuk ketiga
skema pembiayaan, dalam kondisi konsumen yang homogen, dan
merancang model skema pembiayaan jaringan nirkabel IRC-bundling.

2. Dalam kasus konsumen homogen, fungsi utilitas perfect substitute
diterapkan pada tiga skema pembiayaan dan hasil optima model IRC
dalam skema pembiayaan jaringan nirkabel dan solusi optimal model
IRC-bundling dibandingkan.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Pemakaian data pada traffic files yang dipakai dibatasi untuk jumlah
konsumen u (u =1, 2), layanan v (v = 1, 2), serta jumlah jaringan yang
digunakan w (w =1, 2).

2. Banyaknya variabel yang dipakai pada model IRC yang didesain
terbatas yang hanya dapat dijalankan menggunakan aplikasi software
LINGO 13.0.

Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Model IRC yang telah didesain sehingga memperoleh hasil berupa solusi

optimal dari model IRC-bundling dalam skema pembiayaan jaringan

wireless dengan melibatkan suatu fungsi ulitas perfect substitute yang



didasarkan pada kasus konsumen homogen dalam memperoleh
keuntungan maksimal dan tingkat kepuasan konsumen meningkat.

2. Menganalisis perbandingan hasil yang diperoleh dan mengetahui solusi
optimal mana yang lebih baik dari model IRC dengan model yang telah
dikembangkan yaitu model IRC-bundling.

1.5 Manfaat
1. Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan terhadap
pembaca dan merekomendasikan peneliti lain dalam memperoleh hasil
yang optimal mengenai pembiayaan jaringan internet wireless yang
diselesaikan dengan menggunakan model MINLP.
2. Solusi optimal yang diperoleh dari model IRC-bundling diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi ISP dalam
menentukan skema pembiayaan dengan menerapkan model IRC-

bundling untuk mendapatkan keuntungan yang maksimum.
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